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RINGKASAN

PANJI ANUGRAH RAMADHAN. Hasil Tangkapan Sampingan (HTS) Ikan Hiu 
pada Perikanan Jaring Insang (Gill net) dan Pukat (Trawl) di Kabupaten Mukomuko,
Bengkulu. Dibimbing oleh Prof. Dr. Ir. Mulyono S Baskoro, M.Sc dan Dr. Ir. Wazir 
Mawardi, M.Si

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Mukomuko, Provinsi Bengkulu, 
dengan judul "Hasil Tangkapan Sampingan (HTS) Ikan Hiu pada Perikanan Jaring 
Insang Gill Net dan Pukat Trawl di Kabupaten Mukomuko, Bengkulu" Penelitian 
ini dilakukan di dua lokasi, yaitu Tempat Pendaratan Ikan (TPI) Kecamatan Ipuh 
dan TPI Kecamatan Teramang Jaya. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk: 
(1) mengidentifikasi jenis alat tangkap yang digunakan untuk menangkap hiu di 
TPI Kabupaten Mukomuko, (2) mengukur panjang dan berat hiu yang didaratkan, 
(3) mengidentifikasi jenis hiu beserta status konservasinya, dan (4) menyusun 
strategi pengelolaan perikanan hiu di Kabupaten Mukomuko. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa alat tangkap yang menghasilkan ikan hiu sebagai hasil 
tangkapan sampingan (bycatch) adalah jaring insang (gill net) dan pukat (trawl). 
Sementara itu, hasil tangkapan utama berupa ikan-ikan seperti tongkol, layur, bawal, 
udang, dan sotong. Alat tangkap gillnet menghasilkan 9% hiu dari total tangkapan, 
sementara pukat menghasilkan 8%. Namun, gillnet menyumbang 70% dari total hiu 
yang didaratkan, sementara pukat hanya 30%. Penelitian ini juga menemukan 
bahwa sebagian besar hiu yang didaratkan masih berukuran juvenil, dengan 
persentase mencapai 82,9%. Sementara itu, seluruh hiu martil (Sphyrna lewini) 
yang didaratkan berukuran juvenil, yang menunjukkan bahwa ukuran tersebut 
belum layak untuk ditangkap. Berdasarkan status konservasinya, ikan hiu jenis 
kejen (Loxodon macrorhinus) masuk dalam kategori hampir terancam (Near 
Threatened/NT), sementara hiu martil (Sphyrna lewini) tergolong sangat terancam 
punah (Critically Endangered/CR). Mengacu pada hasil analisis SWOT, kondisi 
pengelolaan perikanan hiu di Kabupaten Mukomuko saat ini berada pada kuadran 
(Weaknesses-Opportunities), yang berarti terdapat kelemahan dalam pengelolaan 
yang dapat dimanfaatkan untuk meraih peluang perbaikan. Berdasarkan analisis ini, 
beberapa rekomendasi strategi pengelolaan yang dapat diterapkan antara lain: (1) 
peningkatan pengawasan, khususnya di wilayah darat pada tempat transaksi atau 
penjualan ikan; (2) sosialisasi Keputusan Menteri KP No. 61 Tahun 2018 mengenai 
jenis dan status ikan, serta tata cara izin pemanfaatan ikan kepada aktor pasar 
(nelayan dan pengepul); dan (3) peningkatan pencatatan data penjualan ikan yang 
lebih rinci dan sistematis.

Kata Kunci: Perikanan Hiu; Status Konservasi; Bycatch; Alat Tangkap



SUMMARY

PANJI ANUGRAH RAMADHAN. Shark Bycatch (HTS) in Gill net and Trawl 
Fisheries in Mukomuko District, Bengkulu. Supervised by Prof. Dr. Ir. Mulyono S 
Baskoro, M.Sc and Dr. Ir. Wazir Mawardi, M.Si.

This research was conducted in Mukomuko Regency, Bengkulu Province, 
with the title “Shark Bycatch (HTS) in Gill Net and Trawl Fisheries in Mukomuko 
Regency, Bengkulu” This research was conducted in two locations, namely Ipuh 
District Fish Landing Site (TPI) and Teramang Jaya District TPI. The main 
objectives of this study were to: (1) identify the type of fishing gear used to catch 
sharks at TPI Mukomuko Regency, (2) measure the length and weight of sharks 
landed, (3) identify shark species and their conservation status, and (4) develop a 
management strategy for shark fisheries in Mukomuko Regency. The results 
showed that fishing gear that produced sharks as bycatch were gill nets and trawls. 
Meanwhile, the main catches were fish such as tuna, layur, pomfret, shrimp and 
cuttlefish. Gillnet gear produces 9% of sharks from the total catch, while trawl 
produces 8%. However, gillnets accounted for 70% of the total sharks landed, while 
trawling only 30%. The study also found that most of the sharks landed were 
juveniles, with the percentage reaching 82.9%. Meanwhile, all hammerhead sharks 
(Sphyrna lewini) landed were juvenile, indicating that they were not yet suitable for 
fishing. Based on its conservation status, the kejen shark (Loxodon macrorhinus) is 
categorized as Near Threatened (NT), while the hammerhead shark (Sphyrna 
lewini) is classified as Critically Endangered (CR). Referring to the results of the 
SWOT analysis, the current condition of shark fisheries management in Mukomuko 
District is in the (Weaknesses-Opportunities) quadrant, which means that there are 
weaknesses in management that can be utilized to gain opportunities for 
improvement. Based on this analysis, several recommendations for management 
strategies that can be implemented include: (1) increased supervision, especially in 
the land area at the place of transaction or sale of fish; (2) socialization of KP 
Ministerial Decree No. 61/2018 regarding the type and status of fish, as well as 
procedures for fish utilization permits to market actors (fishermen and collectors); 
and (3) increased recording of more detailed and systematic fish sales data.

Keywords: Shark Fisheries; Conservation Status; Bycatch; Fishing Gear
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